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ABSTRAK  
Indeks pembangunan manusia merupakan indikator yang digunakan untuk melihat perkembangan 

pembangunan dalam jangka panjang. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dari 34 provinsi di Indonesia 

dengan teknik analisis fixed model untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan terhadap 

indeks kualitas lingkungan hidup tahun 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan 

manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia. 

 

Kata kunci : Indeks; pembangunan; kualitas ;lingkungan hidup  

 

ABSTRACT 
The human development index is an indicator used to see development progress in the long term. This study 

uses panel data regression from 34 provinces in Indonesia with a fixed model analysis technique to analyze the effect 

of economic growth and poverty on the environmental quality index in 2015-2019. The results of the study show that 

the human development index has a positive and significant effect on the environmental quality index in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 
Salah satu tantangan pembangunan nasional maupun regional (daerah) di Indonesia adalah masalah 

pendayagunaan sumberdaya untuk ekonomi dan pengelolaan sumber daya berwawasan lingkungan. Pengembangan 

sumber daya wilayah berperan ganda dalam perannya sebagai modal pertumbuhan ekonomi (resourced based 

economy) dan sekaligus sebagai penopang sistem kehidupan (life support economy). Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, keberhasilan pembangunan wilayah senantiasa dikaitkan dengan daya dukung lingkungan yang 

diukur dengan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. Indeks ini menggambarkan indikasi awal untuk melihat kondisi 

lingkungan hidup pada sebuah periode tertentu (Lobdell et al., 2014). Pembangunan Indeks pembangunan manusia 

selayaknya tidak berdampak negatif terhadap lingkungan. Kebijakan pemerintah saat ini cenderung terpisah ketika 

ingin melakukan intervensi terhadap Indeks pembangunan manusia dan juga ketika ingin melakukan intervensi 

pada aspek lingkungan (Ummi & Yanto, 2019). 

Pembangunan manusia didefinisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi penduduk (enlarging people 

choice). Indeks pembangunan manusia merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/ penduduk). Indeks pembangunan manusia menjelaskan 

bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, 

dan sebagainya. Indeks pembangunan manusia diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 dan metode 

penghitungan direvisi pada tahun 2010. (BPS, 2019) mengadopsi perubahan metodologi penghitungan Indeks 

pembangunan manusia yang baru pada tahun 2014 dan melakukan backcasting sejak tahun 2010. Indeks 

pembangunan manusia dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy 

life), pengetahuan (knowledge), dan standard hidup layak (decent standard of living). Umur panjang dan hidup 

sehat digambarkan oleh Umur Harapan Hidup saat lahir (UHH) yaitu jumlah tahun yang diharapkan dapat dicapai 

oleh bayi yang baru lahir untuk hidup, dengan asumsi bahwa pola angka kematian menurut umur pada saat 

kelahiran sama sepanjang usia bayi. Pengetahuan diukur melalui indikator Rata-Rata Lama Sekolah dan Harapan 

Lama Sekolah.  

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) adalah rata-rata lamanya (tahun) penduduk usia 25 tahun ke atas dalam 
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menjalani pendidikan formal. Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya (tahun) sekolah formal 

yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. Standar hidup yang layak 

digambarkan oleh pengeluaran per kapita disesuaikan, yang ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita dan paritas 

daya beli. Indeks pembangunan manusia dihitung berdasarkan rata-rata geometrik indeks kesehatan, indeks 

pengetahuan, dan indeks pengeluaran. Penghitungan ketiga indeks ini dilakukan dengan melakukan standardisasi 

dengan nilai minimum dan maksimum masing-masing komponen indeks. Indeks pembangunan manusia 

merupakan indikator yang digunakan untuk melihat perkembangan pembangunan dalam jangka panjang. Untuk 

melihat kemajuan pembangunan manusia, terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu kecepatan dan status 

pencapaian. 

Dalam beberapa dasawarsa ini, lingkungan menjadi sesuatu yang menjadi perhatian dunia bersamaan dengan 

makin pentingnya aspek pembangunan manusia. Ilmu lingkungan dan ekonomi seolah menjadi dua kutub yang 

harus berjalan beriringan menuju pembangunan berkelanjutan, baik dalam lingkup dunia, nasional, maupun daerah 

(Ongan et al., 2021) sedangkan (Haris, A.M., & Purnomo, 2016), menyatakan pembangunan yang hanya berfokus 

pada indikator makro ekonomi yang mengeksploitasi sumber daya alam menunjukkan peran yang besar dari 

manusia terhadap keberlanjutan ekosistem. 

Ilmu lingkungan secara ekologis melibatkan hubungan makhluk hidup dengan lingkungan atau 

ekosistemnya, termasuk dengan komponen-komponen penyusunnya yaitu faktor abiotik dan biotik (Miller, & 

Spoolman., 2015). Lingkungan diartikan sebagai daerah (kawasan dan sebagainya) sebagai batas dari aktivitas 

ekonomi yang mempengaruhi perkembangan kehidupan didalamnya. Pengukuran capaian kualitas pembangunan 

dengan hanya berpatokan pada pertumbuhan ekonomi sudah pasti tidak cukup untuk menggambarkan kondisi 

kesejahteraan seutuhnya (Koengkan et al., 2020). Hal ini dapat diartikan bahwa paradigma keberhasilan 

pembangunan dalam daerah juga berpatokan pada indikator- indikator komposit yang bukan hanya mengukur dari 

sisi material saja tetapi juga kemajuan-kemajuan yang terkait dengan sisi harkat kesejahteraan manusia (Syaifullah, 

A., & Malik, 2017). 

Indikator kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu negara dapat dilihat dari Indeks Pembangunan 

Manusia (Indeks pembangunan manusia) atau Human Development Index (HDI). Indeks Pembangunan Manusia 

mencakup keterkaitan 3 dimensi yaitu umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang layak. Selain 

ketiga faktor tersebut, faktor lain yang mempengaruhi Indeks pembangunan manusia adalah ketersediaan 

kesempatan kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan pemerintah (Irmayanti, 

2017). 

Kualitas lingkungan hidup di suatu wilayah dapat diketahui dengan melakukan perhitungan Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). Konsep IKLH yang dikembangkan oleh Virginia Commonwealth University 

(VCU) dan Badan Pusat Statistik menggunakan indeks kualitas udara, indeks kualitas air dan indeks tutupan hutan. 

Dalam perhitungannya digunakan indeks kualitas lingkungan hidup di provinsi, selanjutnya digunakan untuk 

mengukur indeks kualitas lingkungan hidup secara nasional. Indeks kualitas lingkungan hidup dapat dijadikan 

acuan bersama bagi pemangku kepentingan dalam mengukur kinerja dalam pengelolaan lingkungan hidup di 

pemerintah pusat dan daerah dalam perlindungan lingkungan hidup, serta mengukur keberhasilan program 

pengelolaan lingkungan (Arni et al., 2019). Menurut (KLHK, 2020) ada beberapa kriteria dalam struktur 

dan indikator kualitas lingkungan hidup sebagai berikut: 

1. Indeks Kualitas Air (IKA) 

IKA digunakan untuk menentukan indeks pencemaran air sungai (PIj). Indeks pencemaran air digunakan 

untuk menilai kualitas badan air, dan kesesuaian peruntukan badan air tersebut dan dapat digunakan untuk 

memperbaiki kualitas badan air apabila terjadi penurunan kualitas dikarenakan kehadiran senyawa pencemar. Nilai 

IKA dipengaruhi oleh berbagai variable antara lain; (1) penurunan beban pencemaran serta upaya pemulihan 

(restorasi) pada beberapa sumber air, (2) ketersediaan dan fuktuasi debit air yang dipengaruhi oleh perubahan 

fungsi lahan serta faktor cuaca lokal, iklim regional dan global, (4) penggunaan air, dan (5) serta tingkat erosi dan 

sedimentasi. Sehingga dalam rangka meningkatkan Indeks Kualitas Air juga harus bersinergi dengan program dan 

kegiatan unit internal KLHK yang terkait, Kementerian terkait lainnya dan Pemerintah Daerah serta pelaku usaha. 

2. Indeks Kualitas Udara (IKU) 

Indeks kualitas udara merupakan gambaran atau nilai hasil transformasi parameter-parameter (indikator) 

individual polusi udara yang berhubungan menjadi suatu nilai. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 12 Tahun 2010 tentang pelaksanaan pengendalian pencemaran udara di daerah ditetapkan buku mutu 

udara sebagai ukuran batas atau kadar zat, energi, dan atau komponen yang ada atau yang seharusnya ada dan atau 

unsur pencemar yang ditenggang keberadaanya dalam udara ambien. Parameter pengukuran IKU menggunakan 

dua parameter yaitu NO2 dan SO2. NO2 merupakan emisi dari kendaraan bermotor yang menggunakan bahan 

bakar bensin, sedangkan SO2 merupakan emisi dari industri dan kendaraan diesel yang menggunakan bahan bakar 

solar serta bahan bakar yang mengandung sulfur lainnya (Arini et al., 2022). 

Pengukuran kualitas udara dilakukan sebanyak empat kali dalam setahun yang dianggap mewakili kualitas 
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udara tahunan untuk masing-masing parameter. Nilai konsentrasi tahunan setiap  parameter adalah rata-rata dari 

nilai konsentrasi triwulanan. Selanjutnya nilai konsentrasi rata-rata tersebut dikonversikan menjadi nilai indeks 

dalam skala 0 – 100 untuk setiap ibukota provinsi. 

3. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) 

Hutan merupakan salah satu komponen yang penting dalam ekosistem. Selain berfungsi sebagai penjaga tata 

air, hutan juga mempunyai fungsi mencegah terjadinya erosi tanah, mengatur iklim, dan tempat tumbuhnya 

berbagai plasma nutfah yang sangat berharga bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kategori hutan 

dibagi menjadi hutan primer dan hutan sekunder. Hutan primer adalah hutan yang belum mendapatkan gangguan 

atau sedikit sekali mendapat gangguan manusia. Sedangkan hutan sekunder adalah hutan yang tumbuh melalui 

suksesi sekunder alami pada lahan hutan yang telah mengalami gangguan berat  seperti lahan bekas pertambangan, 

peternakan, dan pertanian menetap (KLHK, 2020). 

Meskipun kerapatan hutan sekunder lebih kecil dari hutan primer namun secara alami hutan sekunder mulai 

membentuk hutan kembali meskipun prosesnya sangat lambat. Selain itu ada juga upaya-upaya yang dilakukan 

manusia untuk mempercepat proses penghutanan kembali hutan sekunder. Namun yang penting adalah bahwa 

perbandingan tersebut sedikit memberikan gambaran tentang seberapa besar kerusakan hutan yang terjadi di 

Indonesia Metode dalam perhitungan IKTL mengkolaborasikan beberapa parameter yang menggambarkan aspek 

konservasi, rehabilitasi, dan karakteristik wilayah secara spasial yang disajikan secara sederhana dan mudah 

dipahami. 

 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan 

terhadap indeks kualitas lingkungan hidup tahun 2015-2019 ?” 

 

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan terhadap 

indeks kualitas lingkungan hidup tahun 2015-2019 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode Analisis kuantitatif dengan metode regresi data panel,untuk mendukung 

analisis tersebut digunakan Microsoft Office Excel dan Eviews 10 untuk mempermudah perhitungan maupun 

estimasi data, dengan teknik analisis fixed effect. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, data panel 

berupa data time series dari tahun 2015 sampai 2019 dan data cross section dari 34 Provinsi di Indonesia dan 

Result and Discussion. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini dapat disajikan hasil pengolahan data berdasarkan beberapa uji, antara lain hasil uji 

statistik deskriptif, Chow test, Hausman test dan hasil regresi  yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 1. Hasil Statistik deskriptif 

 
Sumber : Data diolah, 2022 
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Hasil pengujian statistik deskriptif penelitian ini adalah nilai standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-

rata yang mengindikasi variabel indeks pembangunan manusia dan indeks kualitas lingkungan hidup terdistribusi 

secara normal.  
 

Tabel 2.  Hasil Chow Test 

 
Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil estimasi uji chow diperoleh nilai prob. Chi square (0.0000 < 0.05) sehingga fixed effect 

merupakan model yang lebih baik daripada common effect 

 
Tabel  3. Hasil Hausman Test 

 
 

Berdasarkan hasil estimasi uji chow diperoleh nilai prob. Chi square (0.0001 < 0.05) sehingga fixed effect 

merupakan model yang lebih baik daripada random effect. 
 

Tabel 4.4 Hasil regresi 

 
 

Berdasarkan hasil analisis data, persamaan penelitan sebagai berikut: Y = 0,405 + 0,840X yang dapat 

diartikan, konstanta sebesar 0,405 menyatakan bahwa jika nilai variabel indeks pembangunan manusia di anggap 

konstan maka indeks kualitas lingkungan hidup di Indonesia tahun 2015-2019 sebesar 0,405. Koefisien regresi 

variabel indeks pembangunan manusia sebesar 0,840 artinya apabila kenaikan nilai indeks pembangunan manusia 

sebesar 1 persen akan meningkatkan nilai indeks kualitas lingkungan hidup sebesar 0,840 persen.   
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan hasil uji normalitas, dimana nilai probabilitas sebesar 0,0032 < 0,05 

dimana nilai probabilitasnya lebih kecil dari nilai signifikansi, karena data lebih dari 30 maka uji normalitas dapat 

di abaikan. 
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PENUTUP 
 

Simpulan 

Peningkatan Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia. Hal ini akan berimplikasi bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan 

semakin banyak inovasi untuk mengatasi permasalahan lingkungan, meningkatkan pemahaman dan perilaku 

masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
 

Saran 
Diharapkan pemerintah memperhatikan kualitas indeks pembangunan manusia, jika pendidikan semakin 

tinggi, maka akan semakin banyak inovasi untuk mengatasi permasalahan lingkungan dan juga peningkatan 

pendapatan, maka pengeluaran untuk mengelola lingkungan akan bertambah. 
 

Research Limitation 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, yakni ruang lingkung penelitian masih terbatas di tahun 2015-

2019. Penelitin ini hanya menggunakan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y) dan masih belum 

menjelaskan secara spesifik mengenai indikator indikator yang memperngaruhi indeks pembangunan manusia di 

Indonesia, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan mengenai indikator lain yang berhubungan 

agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan memberikan kontribusi yang optimal. 
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